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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Hasil dari penelitian dengan judul “Analisis Pengaruh Corporate Governance 

Perception Index, Umur Perusahaan, dan Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan”  

memberikan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Corporate Governance Perception Index tidak mempengaruhi nilai 

perusahaan secara signifikan. Idealnya, skor CGPI yang tinggi menunjukan 

bahwa perusahaan terkait telah menerapkan Good Corporate Governance. 

Sehingga, perusahaan tersebut dianggap telah berjalan secara efektif dan 

efisien. Hal tersebut kemudian menjadi sebuah ketertarikan tersendiri bagi 

investor untuk menanamkan sahamnya yang kemudian dapat meningkatkan 

nilai perusahaan. Namun, hasil dari penelitian menunjukan bahwa tidak ada 

pengaruh signifikan dari CGPI terhadap nilai perusahaan. Hal ini terjadi 

akibat Corporate Governance yang dipublikasikan terhadap masyarakat 

dibuat tidak dengan keadaan sebenarnya melainkan untuk memenuhi aturan 

yang ada. 

2. Umur perusahaan tidak mempengaruhi nilai perusahaan secara signifikan. 

Sejatinya, semakin matang umur suatu perusahaan maka semakin banyak 

pengalaman melewati berbagai situasi dan kondisi yang terjadi. Perusahaan 

yang matang menunjukan suatu keberhasilan untuk mempertahankan 

eksistensinya. Dengan melihat umur sebagai fakta itu lah, nilai kepercayaan 

publik terhadap suatu perusahaan menjadi lebih besar dan meningkatkan nilai 

perusahaan tersebut. Namun, hasil penelitian menunjukan bahwa umur 

perusahaan tidak mempengaruhi nilai perusahaan secara signifikan. Hal ini 

dikarenakan bahwa dalam kenyataannya, di zaman yang semakin modern ini, 

persepsi tersebut dapat menjadi terbalik. Perusahaan yang lebih muda justru 

lebih inovatif dan lebih mampu memenuhi kebutuhan publik. Di sisi lain, 

perusahaan yang berumur lebih matang terus bertahan dengan tradisi dalam 

menjalankan bisnisnya sehingga tertinggal dalam memenuhi kebutuhan 
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publik. Keadaan tersebut yang kemudian membuat umur perusahaan tidak 

dapat dijadikan jaminan untuk mengukur nilai suatu perusahaan. 

3. Profitabilitas mempengaruhi nilai perusahaan secara signifikan. Kinerja 

keuangan suatu perusahaan merupakan aspek penting yang dipertimbangan 

oleh investor. Investor tentu ingin mendapatkan keuntungan yang maksimal 

atas investasinya. Profitabilitas adalah suatu indikator dari kinerja keuangan 

perusahaan yang ketika nilainya besar maka akan memberikan potensi 

keuntungan yang lebih besar juga kepada investor. Maka dari itu, 

profitabilitas perusahaan dapat mempengaruhi nilai perusahaan terkait. Hal 

tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang menunjukan bahwa profitabilitas 

memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan. 

4. Secara simultan, Corporate Governance Perception Index, umur perusahaan, 

dan profitabilitas memiliki pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Hasil penelitian secara statistik menunjukan bahwa meskipun dua dari tiga 

variabel bebas yaitu CGPI dan umur perusahaan secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan pada nilai perusahaan, namun secara simultan ketiga 

variabel bebas dalam penelitian tetap memiliki pengaruh signifikan terhadap 

nilai perusahan secara simultan. Selain itu, diketahui bahwa CGPI, umur 

perusahaan, dan profitabilitas sebesar 11,7% dapat menjelaskan variabel 

terikatnya yaitu nilai perusahaan. Sisanya sebesar 88,3% dijelaskan oleh 

variabel bebas lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini. 

 

5.2. Saran 

Peneliti menyadari adanya keterbatasan dalam penelitian ini. Oleh karena itu, 

untuk terciptanya penelitian berikutnya yang lebih baik berkaitan dengan 

penelitian ini, peneliti memberikan saran diantaranya: 

1. Menggunakan aspek lain selain Corporate Governance Perception Index 

(CGPI) sebagai indikator penilaian Good Corporate Governance. Karena, 

jumlah perusahaan yang mengikuti ajang pemeringkatan CGPI masih sangat 

sedikit sehingga kurang bisa menggambarkan populasinya. 
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2. Meneliti faktor lain yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan selain CGPI, 

umur perusahaan, dan profitabilitas. Karena dalam penelitian ini telah 

didapatkan kesimpulan bahwa ketiga faktor tersebut berkontribusi hanya 

sebesar 11,7% terhadap nilai perusahaan. Faktor-faktor lain tersebut dapat 

berupa Dewan Komisaris, Komite Audit, Unit Audit Internal, Kepemilikan 

Saham, dll. 

3. Melakukan penelitian pada perusahaan dalam sektor yang sama sehingga data 

yang digunakan dapat diperbandingkan dan dapat dianalisis dengan tolak ukur 

yang saling relevan.  

Selain bagi penelitian selanjutnya, saran juga diberikan pada perusahaan-

perusahaan publik di Indonesia yaitu: 

1. Mengikuti ajang pemeringkatan CGPI sebagai salah satu cara untuk 

memperbaiki keberlangsungan perusahaan secara berkelanjutan. Hasil CGPI 

dapat dijadikan motivasi untuk introspeksi diri dan mengukur kemampuan 

penerapan Good Corporate Governance dibandingkan dengan para pesaing. 

Dengan harapan, operasional perusahaan dapat menjadi lebih efektif dan 

efisien. 

2. Perusahaan yang masih tergolong muda tidak perlu takut untuk bersaing 

dengan perusahaan yang lebih tua terlihat dari hasil penelitian. Sebaliknya, 

berapapun umur suatu perusahaan harus selalu terbuka untuk belajar dari 

perusahaan lainnya baik yang lebih tua maupun lebih muda sehingga saling 

menguntungkan. 

3. Profitabilitas harus selalu diperhatikan dan ditingkatkan karena penelitian 

menunjukan profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 
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